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ABSTRAK 
 

Penelitian dilakukan dengan tujuan mendapatkan nilai produktivitas alat berat dan 

biaya operasional alat berat tersebut. Objek yang diteliti adalah pekerjaan erection 

balok precast struktur lantai 1, 2, 3, dan 4. Mobile crane adalah alat berat yang 

digunakan untuk mengangkat dan memindahkan material dari satu tempat ke 

tempat lainnya. Proses penyatuan komponen bangunan yang berupa beton pracetak 

yang telah diproduksi dan layak (cukup umur) untuk disatukan menjadi bagian dari 

bangunan disebut dengan erection. Pemilihan alat berat yang akan digunakan, harus 

diperhitungkan dengan tepat berdasarkan kondisi di lapangan dan efektivitas 

ketinggian yang bisa dicapai. Mobile crane Zoomlion QY55D digunakan pada 

pekerjaan erection balok precast tsunami shelter Seminyak. Data yang dibutuhkan 

dalam penelitian ini adalah waktu siklus dan biaya operasional. Metode yang 

digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Dari hasil analisis didapatkan produktivitas 

tertinggi dari mobile crane Zoomlion QY55D pada pekerjaan erection balok 

precast tsunami shelter Seminyak adalah 12,42 ton/ jam dan terendah adalah 9,83 

ton/ jam. Sedangkan untuk biaya operasional yang dikeluarkan sebesar Rp 

2.304.021 /jam. 

 

Kata Kunci: Mobile Crane, Produktivitas, Biaya Operasional 
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ABSTRACT  

 

The research was conducted with the aim of obtaining the value of heavy equipment 

productivity and operational costs of the heavy equipment. The object in this 

research is the erection of precast beams on floors 1, 2, 3 and 4. Mobile cranes are 

heavy equipment used to lift and move material from one place to another. The 

process of assembling building components in the form of precast concrete that has 

been produced and is suitable (age enough) to combine as part of a building is called 

erection. The selection of heavy equipment to be used must be calculated correclty 

based on the conditions in the field and the effectiveness of the height that can be 

achieved. The Zoomlion QY55D mobile crane was used in the erection work of the 

tsunami precast beam in shelter's Seminyak. The data used in this research are the 

cycle time and operational cost with descriptive quantitative method. According to 

the analysis primary data are found that the highest productivity of the Zoomlion 

QY55D mobile crane in the erection work of the tsunami precast beam in shelter's 

Seminyak was 12.42 tons per hour and the lowest was 9.83 tons per hour. 

Meanwhile, operational cost incurred amounted to IDR 2.304.021 per hour. 

 

Keywords: Mobile Crane, Productivity, Operational Cost 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada saat ini teknologi dalam pelaksanaan proyek konstruksi semakin 

meningkat. Dalam melaksanakan pekerjaan, tenaga kerja harus menguasai 

metode kerja dengan baik. Tentu untuk mempermudah pekerjaan tersebut 

tenaga kerja memerlukan alat, mulai dari yang kecil hingga besar. Peralatan 

yang dimaksud dalam skala besar adalah alat berat. Pelaksanaannya harus 

direncanakan dengan cermat dan tepat, salah satunya adalah dalam pemakaian 

alat berat yang maksimal supaya pekerjaan konstruksi terlaksana dengan efisien 

[2]. Penggunaan alat berat sangat berfungsi untuk mempercepat target waktu 

yang diharapkan. Alat berat merupakan faktor penting dalam pekerjaan berskala 

besar, sehingga produktivitas alat berat perlu diperhatikan. Dengan adanya 

bantuan alat dalam pekerjaan konstruksi akan meningkatkan produktivitas 

pekerjaan di lapangan. Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Andhika Ronald Dwi Pratama [13] produktivitas erection girder dengan 

menggunakan crawler crane menghasilkan 4 bentang/hari, dengan durasi rata-

rata satu bentang 109,55 menit. Serta produktivitas alat berat dari clawer crane 

250T sebesar 375 m3/jam, clawer crane 110T sebesar 330 m3/jam, clawer 

crane 100T sebesar 300 m3/jam.  

 Menurut Naima H. Kengke dkk [7] Pemilihan alat berat yang akan dipakai 

merupakan faktor yang sangat penting dalam keberhasilan suatu proyek. Alat 

berat yang digunakan harus sesuai dengan proyek yang dikerjakan, sehingga 

proyek tersebut dapat berjalan dengan baik. Mobile crane banyak digunakan 

pada proyek berskala besar, namun alat berat ini digunakan sebagai pengganti 

tower crane karena mobilitasnya yang tinggi dan biaya operasional yang tidak 

begitu mahal sehingga dapat menyesuaikan kondisi medan dilapangan [3].  

 Lokasi proyek yang bertempat pada kawasan pantai Seminyak dengan 

kepadatan wisatawan yang berkunjung ke pantai tinggi, akses untuk mendirikan 

dan membongkar tower crane kecil, dan ruang yang tidak terlalu besar untuk 
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membuat struktur konvensional membuat penggunaan alat yang dipilih adalah 

mobile crane dan perencanaan struktur balok dengan sistem precast. Selain itu 

menurut I Putu Gede Ari Wirawan dkk [23] jika dibandingkan mengenai 

metode pelaksanaan balok precast dengan balok konvensional tentu ada 

beberapa perbedaan yang membuat adanya selisih biaya dan waktu di dalam 

pelaksanaan pekerjaan struktur balok tersebut. Menurut Ervianto [5] teknologi 

beton pracetak mempunyai beberapa keunggulan, yaitu: Durasi proyek menjadi 

lebih singkat, mereduksi biaya konstruksi, kontinuitas proses konstruksi dapat 

terjaga, produksi massal, mengurangi biaya pengawasan, mengurangi 

kebisingan, menghasilkan kualitas beton yang lebih baik. Disamping 

mempunyai banyak keunggulan, teknologi beton pracetak juga mempunyai 

beberapa kelemahan, yaitu: transportasi, erection, connection. 

 Berdasarkan hasil beberapa penelitian diatas maka akan dilakukan 

penelitian analisis produktivitas mobile crane pada pekerjaan erection balok 

precast. Sehingga efisiensi biaya pada penggunaan alat berat bisa semakin baik 

dan tentunya akan berdampak juga pada produktivitas kerja serta waktu kerja. 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman tentang produktivitas 

mobile crane pada pekerjaan erection balok precast. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

a. Berapakah produktivitas mobile crane untuk pekerjaan erection 

balok precast pada proyek Tsunami Shelter Seminyak? 

b. Berapakah biaya operasional mobile crane yang dikeluarkan dalam 

erection balok precast pada proyek Tsunami Shelter Seminyak? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu: 

a. Untuk mengetahui besar nilai produktivitas mobile crane untuk 

pekerjaan erection balok precast pada proyek Tsunami Shelter 

Seminyak. 
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b. Untuk mengetahui besar biaya operasional mobile crane per jamnya 

yang dikeluarkan dalam erection balok precast Tsunami Shelter 

Seminyak. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini yaitu: 

a. Mengetahui berapa besar nilai produktivitas dan biaya operasional 

mobile crane untuk pekerjaan erection balok precast pada proyek 

Tsunami Shelter Seminyak. 

b. Dalam penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan peneliti dalam produktivitas dan biaya operasional yang 

dikeluarkan penggunaan mobile crane. 

c. Sebagai referensi bagi praktisi industri konstruksi dalam 

produktivitas mobile crane untuk pekerjaan erection balok precast. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

a. Lokasi penelitian adalah pada proyek penataan kawasan pantai 

Seminyak. 

b. Alat berat yang ditinjau yaitu mobile crane. 

c. Penelitian ini dilakukan pada pekerjaan erection balok precast pada 

proyek Tsunami Shelter penataan kawasan pantai Seminyak. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil analisis produktivitas dan biaya operasional mobile crane 

Zoomlion QY55D pada pekerjaan erection balok precast tsunami shelter 

Seminyak maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Produktivitas mobile crane Zoomlion QY55D berbeda-beda setiap 

lantainya, pada lantai 1 produktivitas sebesar 9,83 ton/ jam, pada 

lantai 2 produktivitas sebesar 12,42 ton/ jam, pada lantai 3 

produktivitas sebsar 11,34 ton/ jam, dan pada lantai 4 produktivitas 

sebesar 12,19 ton/ jam. Perbedaan nilai produktivitas ini disebabkan 

oleh perbedaan jumlah tulangan struktur kolom dan ketinggian dari 

area kerja setiap lantainya. 

2. Biaya operasional yang dikeluarkan untuk mobile crane Zoomlion 

QY55D adalah sebesar Rp 2.304.021 /jam. Biaya tersebut meliputi 

iaya sewa, biaya bahan bakar, biaya pelumas, biaya grease, biaya 

upah operator, dan biaya mobilisasi dan demobilisasi.  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti dapat 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya membahas tentang aspek produktivitas dan 

biaya operasional mobile crane, untuk penelitian selanjutnya 

sebaiknya pembahasan aspek penelitian lebih luas lagi. 

2. Pada penelitian selanjutkan, diharapkan melakukan perbandingan 

dengan tipe mobile crane yang lain, sehingga bisa menentukan 

alternatif mobile crane yang lebih efisien. 
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